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ABSTRAK 
 

Indonesia memiliki 1.939 warisan budaya. Kota Magelang memiliki kekayaan 

dalam Sejarah dan budaya. Upaya melestarikan dan memanfaatkan Sejarah dan 

budaya di Kota Magelang dilakukan melalui pendirian museum. museum di Kota 

Magelang belum dimanfaatkan secara optimal. terdapat beberapa permasalahan 

terkait pengelolaan dan pengembangan museum, bagaimana merancang ruang dan 

bentuk museum berbasis pariwisata, merancang museum dengan inovasi teknologi 

modern. Dalam menyelesaikan permasalahan dilakukan adanya inovasi yang dapat 

diterima oleh semua kalangan dan dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman, inovasi yang diterapkan. berupa museum yang berbasis teknologi modern 

serta mengembangkan museum menjadi berbasis pariwisata. Tetapi, esensi dari 

museum harus dipertahankan. Museum berbasis pariwisata menarik minat 

pengunjung. museum dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan 

ekspektasi pengunjung. Museum Sejarah dan budaya Kota Magelang menjadi 

tempat untuk mengumpulkan, melestarikan, dan memamerkan benda bersejarah 

serta informasi mengenai budaya lokal. Museum digunakan sebagai sarana edukasi 

bagi Masyarakat, terutama generasi muda dalam mempelajari Sejarah dan budaya 

Kota Magelang. museum menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mempelajari 

Sejarah dan budaya di Kota Magelang. hal ini dapat meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan Kota Magelang. Arsitektur kontemporer memiliki gaya 

desain modern, minimalis, futuristic, natural, dan selalu berkembang mengikuti 

zaman. Penggunaan pendekatan arsitektur kontemporer bermaksud untuk 

mencocokan antara perencanaan desain museum dengan generasi muda. 

Pendekatan arsitektur kontemporer sesuai dengan kebutuhan perencanaan sehingga 

stigma museum yang kuno dapat dibuktikan melalui pendekatan arsitektur 

kontemporer. Hal ini dapat menarik minat bagi generasi muda untuk mengunjungi 

museum Sejarah dan budaya. 
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